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Keywords: Probolinggo berpotensi mengalami bencana alam. Kegiatan ini bertujuan
Mitigasi Bencana, untuk meningkatkan pengetahuan tentang mitigasi bencana kepada
Pondok Pesantren Zainul peserta di lingkungan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
Hasan Genggong Probolinggo. Metode: Sebelum diberikan materi mengenai mitigasi
Probolinggo bencana, peserta melakukan pengerjaan soal pre-test. Materi mengenai

mitigasi bencana disampaikan selama 30 menit, dilanjutkan dengan sesi
diskusi selama 20 menit. Kemudian peserta melakukan pengerjaan soal
post-test. Pemberian soal pre-test dan post-test bertujuan untuk
mengevaluasi pengetahuan peserta sebelum dan sesudah diberikan materi
mengenai mitigasi bencana. Hasil dan pembahasan: Kegiatan ini
dilaksanakan pada 21 Mei 2022 di Pondok Pesantren Zainul Hasan
Genggong Probolinggo yang dihadiri oleh 20 peserta. Nilai rata-rata pre-
test peserta adalah 61,5 dan nilai rata-rata post-test meningkat menjadi
74. Terdapat peningkatan pengetahuan peserta sebesar 12,5% dan
menunjukkan perbedaan nilai rata-rata yang signifikan (p<0,05).
Kesimpulan: Kegiatan pengabdian masyarakat pendampingan kader
santri dalam mitigasi bencana di Lingkungan Pondok Pesantren Zainul
Hasan Genggong Probolinggo ini terlaksana dengan baik dan tercapai
sesuai target. Terdapat adanya peningkatan pengetahuan peserta setelah
diberikan materi mengenai mitigasi bencana.
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PENDAHULUAN

Bencana merupakan rangkaian peristiwa yang mengganggu hingga mengancam
kehidupan manusia, dapat disebabkan karena faktor alam maupun non alam.
Ketidaksiapan masyarakat maupun pemerintah dalam menghadapi bencana dapat
menimbulkan kerugian yang sangat besar diantaranya menimbulkan korban jiwa,
kerugian materiil, dampak psikologis, dan kerusakan alam maupun lingkungan.'
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Pemberian edukasi mengenai kewaspadaan terhadap bencana sangat penting untuk
dilakukan, termasuk bagi anak-anak. Anak-anak termasuk subjek yang paling berisiko
terkena dampak akibat bencana.

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 21 (2008), mitigasi
bencana merupakan suatu upaya untuk mengurangi risiko bencana melalui
pembangunan fasilitas maupun peningkatan kemampuan masyarakat dalam menghadapi
bencana yang mencakup regulasi pemerintah, pendidikan, perubahan perilaku, dan
pengendalian lingkungan. Dalam pelaksanaannya, mitigasi bencana membutuhkan
kesadaran dan pengetahuan mengenai langkah-langkah manajemen mitigasi bencana.

Kabupaten Probolinggo berpotensi mengalami bencana alam, hal ini
berhubungan dengan letak geografisnya. Potensi bencana alama yang dapat terjadi
adalah letusan gunung berapi, banjir akibat pasang air laut, abrasi, banjir bandang,
gempa bumi, tanah longsor, dan kekeringan. Adanya beberapa potensi bencana alam
yang ada di Probolinggo ini memerlukan adanya suatu pemetaan mitigasi bencana, yang
bertujuan untuk mencegah, maupun penanganan lebih dini maupun kegiatan evakuasi
jika terjadi bencana alam.?’ QOleh karena itu, adanya beberapa potensi bencana alam di
Kabupaten Probolinggo, maka perlu dilakukan penyuluhan materi mitigasi bencana yang
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan tentang mitigasi bencana kepada peserta di
lingkungan Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo.

METODE PELAKSANAAN

Rangkaian kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dimulai dari sesi
persiapan yaitu penyusunan materi presentasi, penyusunan dan pembuatan soal pre-test
dan post-test, dan persiapan dokumen administrasi lainnya. Pada saat kegiatan
berlangsung peserta dipersilakan mengisi daftar hadir peserta, pembukaan acara dan
sambutan 15 menit, dilanjutkan dengan pengerjaan soal pre-test selama 10 menit,
pemberian materi selama 30 menit, diskusi selama 20 menit, kemudian pengerjaan soal
post-test selama 10 menit dan ditutup dengan doa selama 5 menit. Penyampaian materi
menggunakan PowerPoint mengenai mitigasi bencana. Luaran kegiatan ini yaitu untuk
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai mitigasi bencana. Sebanyak 10 soal pre-test
dan post-test diberikan kepada peserta, kemudian dilakukan evaluasi pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah mendapatkan materi berdasarkan selisih antara nilai rata-rata pre-
test dan post-test serta analisis statistik Dependent T-test dengan nilai1 signifikansi p < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini telah dilaksanakan pada 21 Mei 2022 di Pondok Pesantren Zainul
Hasan Genggong Probolinggo yang dihadiri oleh 20 peserta dari kader santri berusia 15-
18 tahun. Acara dilaksanakan secara offfine dimulai pada pukul 09.00 sampai 10.30,
dimulai dengan pembukaan, sambutan, sesi pre-fest, penyampaian materi, sesi tanya
jawab, sesi post-test, dan ditutup dengan doa. Semua peserta telah mengisi soal pre-test dan
post-test. Nilai rata-rata pre-test adalah 61,5 yang mengalami peningkatan nilai post-test
sebesar 12,5% dengan nilai rata-rata 74 seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. Terdapat
perbedaan pengetahuan kader santri Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong
Probolinggo setelah diberikan materi mengenai mitigasi bencana berdasarkan hasil
analisis statistik dengan nilai signifikansi P=0,04 (<0,05).
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Gambar 1. Diagram nilai rata-rata pre-test dan post-test kader santri Pondok Pesantren
Zainul Hasan Genggong Probolinggo mengenai mitigasi bencana.

Pembelajaran mengenai mitigasi bencana pada anak penting untuk dilakukan.
Pemberian pengetahuan tentang mitigasi bencana yang lebih dini membantu anak untuk
waspada ketika terjadi bencana.>® Suatu kegiatan pengabdian kepada masyarakat
mengenai mitigasi bencana kepada santri Pondok Pesantren di Jember juga
menunjukkan adanya peningkatan kesiapan santri mengenai mitigasi bencana.*

Mitigasi bencana bertujuan untuk menurunkan risiko terjadinya bencana,
termasuk peningkatan pengetahuan masyarakat dalam menghadapi bencana. Selain itu,
kesiapsiagaan juga termasuk rangkaian kegiatan dalam mengantisipasi bencana dengan
cara pengorganisasian yang tepat dan berdaya guna.’” Pendidikan dan pelatihan mitigasi
bencana dapat diberikan sejak dini kepada anak-anak melalui institusi pendidikan,
termasuk di lingkungan pondok pesantren. Siswa-siswi maupun santriwan-santriwati
perlu mendapat pengetahuan mengenai bencana dan bagaimana cara menyelamatkan
diri saat terjadi bencana, terutama sekolah atau pesantren yang berada di area rawan
bencana.* Materi yang dapat disampaikan adalah potensi bencana di suatu wilayah
sekitar, riwayat bencana sebelumnya, meningkatkan pengetahuan tanda-tanda suatu
bencana, antisipasi dan cara penanganan saat terjadi bencana, cara menyelamatkan diri
dan bertahan hidup saat terjadi bencana.’

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian masyarakat mengenai mitigasi bencana di Lingkungan
Pondok Pesantren Zainul Hasan Genggong Probolinggo ini telah terlaksana dengan baik
dan tercapai sesuai target. Terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai mitigasi
bencana sebesar 12,5% setelah mendapatkan materi edukasi dan menunjukkan
perbedaan nilai rata-rata yang signifikan (p < 0,05) secara analisis statistik. Harapannya
dengan adanya kegiatan ini, para kader santri di lingkungan Pondok Pesantren Zainul
Hasan Genggong Probolinggo memiliki pengetahuan sehingga lebih tanggap ketika
terjadi bencana alam.
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